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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi saat ini berkembang dengan sangat pesat dan tidak dapat
dihindari dalam kehidupan. Inovasi baru telah banyak lahir untuk memberikan
manfaat dan kemudahan untuk kehidupan manusia, dan sudah banyak yang telah
menikmati hasil inovasi-inovasi teknologi baru tersebut. Salah satunya adalah
teknologi dalam bidang transportasi, Akan tetapi masih sangat banyak masyarakat
yang masih belum bisa menggunakan teknologi transportasi tersebut contohnya
adalah untuk mengemudi transportasi roda empat atau biasa disebut mobil, oleh dari
itu banyak peluang bisnis untuk mendirikan lembaga pelatihan kursus mengemudi



dengan tujuan agar dapat membantu masyarakat dalam belajar mengemudikan
kendaraan roda empat.

Agar dapat unggul dalam persaingan bisnis, para pelaku usaha juga harus
dapat menghasilkan keungulan- keunggulan yang tidak dapat diberikan oleh para
pesaingnya. Misalnya dalam segi keunggulan pelayanan yang diberikan dan harga
yang sesuai dengan pelayanan yang diberikan agar dapatmenarik minat konsumen,
Berikut merupakan daftar kursus mengemudi di kota Gresik:

Tabel 1. Daftar kursus mengemudi di kota Gresik

No. Tempat Kursus Alamat
1. Kursus Mengemudi Berlian Manualdan JI. Dr. Soetomo Gg. V No.28, Kesemen,
Matic Tlogopatut, Kec. Gresik, Kabupaten Gresik,
Jawa Timur 61111.
2. Kursus Mengemudi Bagoes JI. Brotonegoro Barat No.2, Karanggondang,

Yosowilangun, Kec. Manyar, Kabupaten
Gresik, Jawa Timur 61151.

3. Kursus Mengemudi Expert JI. Simpang Terminal, Setingi, Randuagung,
Kec. Kebomas, Kabupaten Gresik, Jawa Timur
61121

4. KURSUS MERDEKA MENGEMUDI Jalan Arif Rahman Hakim Stand Pasar

Senggol Blok B-1, Pekauman, Kec. Gresik,
Kabupaten Gresik, Jawa Timur 6112.

5. Kursus Mengemudi Hasko JI. Kyai H. Syafi'i No.8a, Suci, Pongangan,
Kec. Manyar, Kabupaten Gresik, Jawa Timur
61151

6. Alif Kursus Mengemudi JI. Raya Cerme Lor No.3, Cerme Lor, Kec.
Cerme, Kab. Gresik, Jawa Timur 61171.

7. Kursus Mengemudi Luna Pondok Permata, Suci, JI. Ruby IX No.48,

Kramatandap, Tebalo, Kec. Gresik, Kabupaten
Gresik, Jawa Timur 61151

8. Kursus Mengemudi Mawar JI. Raya Bringkang, Warek, Bringkang,
Kec. Menganti, Kabupaten Gresik, Jawa
Timur 61174

Sumber: Hasil Survey (2022)

Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat, bahwa di kota Gresik terdapat banyak
lembaga kursus mengemudi. Bahkan dari Lembaga kursus mengemudi di atas
memiliki beberapa kantor cabang contohnya adalah kursus mengemudi merdeka
dan kursus mengemudi mawar yang menyebar di kota Gresik, maka salah satu cara
agar dapat memenangkan persaingan maka harus memberikan pelayanan, Harga
yang terbaik dan Lokasi yang strategis.

Tabel 2 Jumlah siswa kursus mengemudi Alif priode Juni 2021-Desember 2021

Bulan Tahun Jumlah Siswa Perubahan Presentase
Juni 2021 172
Juli 2021 166 -6 -3%
Agustus 2021 170 4 2%
September 2021 178 8 5%
November 2021 172 -6 -3%
Desember 2021 165 -7 -4%

Berdasarkan tabel di atas kita ketahui jumlah siswa kursus mengemudi
Alif mengalami fluktuatif disetiap bulannya. Pada bulan Juli terjadi penurunan jumlah
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siswa sebesar -3% (6 siswa). Kemudian pada bulan september naik menjadi 2% (4
siswa). Pada bulan Oktober terjadi kenaikan jumlah siswa sebesar 5% (8 siswa). Di
bulan November terjadi penurunan jumlah siswa sebesar -3% (6 siswa). Bulan
Desember terjadi penurunan sebesar 4% (7 siswa) Menurut pengelola jumlah
penurunan siswa pada kursus mengemudi Alif dikarenakan semakin banyaknya
usaha kursus mengemudi mobil yang bermunculan di kota Gresik.

Oleh karena itu pengelola harus dapat mengevaluasi faktor apakah yang
menjadi permasalahan agar kursus mengemudi Alif tetap dapat bersaing walaupun
banyak bermunculan usaha di bidang sejenis. Berdasarkan dengan pengamatan
serta wawancara dengan pengelola, faktor kualitas pelayanan, harga serta lokasi
perlu dipertimbangkan untuk diteliti pengaruhnya terhadap kepuasan pelanggan
jasa kursus mengemudi Alif, maka dalam penelitian ini penulis mengambil judul:
‘Pengaruh Kualitas Pelayanan Jasa, Lokasi Dan Harga Terhadap Kepuasan
Pelanggan Jasa Kursus Mengemudi Alif”

Berdasarkan dengan gambaran latar belakang masalah yang telah
dikemukakan sebelumnya terlihat bahwa permasalahan utama yang dihadapi oleh
Kursus mengemudi Alif adalah berfluktuasinya jumlah siswa setiap bulannya. maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh pada kepuasan pelanggan jasa
pada kursus mengemudi Alif?

2. Apakah lokasi berpengaruh pada kepuasan pelanggan jasa pada kursus
mengemudi Alif?

3. Apakah harga yang telah ditetapkan berpengaruh pada kepuasan
pelanggan jasa kursus mengemudi Alif?

4. Apakah kualitas pelayanan, lokasi dan, harga secara simultan berpengaruh
terhadap kepuasan pelanggan jasa kursus mengemudi Alif?

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah di bahas
di atas, maka tujuan yang ingin dicapai adalah:

1. Mengetahui apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan
pelanggan jasa kursus mengemudi Alif.

2. Mengetahui apakah lokasi berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan
jasa kursus mengemudi Alif.

3. Mengetahui penetapan harga berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan
jasa kursus mengemudi Alif.

4. Mengetahui apakah kualitas pelayanan, lokasi, dan harga secara simultan
berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan jasa kursus mengemudi Alif.

METODE PENELITIAN

Dalam pendekatan penelitian, penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah sebuah usaha pemeriksaan secara teliti dan
menyeluruh dari sebuah fenomena atau masalah atau dengan menggunakan
ukuran yang objektif dengan tujuan mendapatkan sebuah fakta atau kebenaran serta
menguiji teori-teori yang muncul atas suatu fenomena atau masalah. Penelitian
model kuantitatif diistlahkan dengan model formal. Dimana fakta formalnya
menunjukkan suatu metode pengukuran peristiwa kehidupan dalam bentuk angka,
dan bukan hanya sekedar huruf. (Subagiyo 2017).

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. (Sugiono 2017) Atau juga bisa sebuah
kumpulan yang memiliki beberapa karakteristik terkait masalah apa yang hendak
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diteliti. Populasi yang menjadi sasaran dalam penelitian yang hendak dikaji adalah
siswa yang telah mengikuti kursus mengemudi Alif yang berusia dari 18 sampai 30
tahun dan tidak membedakan jenis kelamin dan pekerjaan.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode jenis non
probability sampling teknik yang digunakan adalah jenis Insidental Sampling.
Menurut sugiyono (2017). Insidental Sampling adalah teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu konsumen yang secara kebetulan/insidental bertemu
dengan penelitian dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.

Berdasarkan uraian dari populasi yang tidak diketahui jumlahnya, maka untuk
ukuran sampel dihitung menggunakan rumus Formula Lemeshow (1990) sebagai
berikut :

n = Z2 1-0/2p(1-p)
d2
dimana :

n = jumlah sampel minimal yang diperlukan

z = skor z pada kepercayaan 95% =1,96

p = maksimal estimasi = 0,5

d = alpha (0,10) atau sampling error = 10%

melalui rumus diatas, maka jumlah sampel yang akan diambil adalah :

n =1,962.0,5(1-0,5)

0,12
n = 3,8416.0.25
0,01
n =96,04 = 96

sehingga jika berdasarkan rumus tersebut maka yang didapatkan adalah 96
orang sehingga pada penelitian ini setidaknya penulis harus mengambil data dari
sampel sekurang kurangnya sejumlah 96 orang.

Teknik pengumpulan data dapat diartikan sebagai cara atau metode yang
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dengan sebenar-benarnya yang
nantinya akan sangat berguna terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Metode Observasi,Metode Angket (Kuesioner) dan Metode Kepustakaan (library
research).

Teknk analisis data pada penelitian ini terdiri dari uji instrumen yang terbagi
menjadi dua yaitu uji validitas dan uji instrumen yang terbagi menjadi dua yaitu uji
validitas dan uji realibilitas , uji asumsi klasik terbagi menjadi tiga yaitu uji normalitas,
uji multikolonieritas, dan uji heterokedastisitas. Untuk Teknik analisis datanya terdiri
dari analisis deskriptif dan analisis regresi linear berganda. Terakhir pengujian
hipotesis menggunakan uji t dan uji koefisiensi determinasi R?

HASIL

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah item-item yang ada di dalam
kuesioner mampu mengukur apa yang di dapatkan dalam penelitian ini. Maksudnya
adalah untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner dilihat jika pertanyaan
dalamkuesioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
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kuesioner tersebut. Jika suatu data dalam penelitian memiliki yang memiliki r hitung
> r tabel maka butir atau pertanyaan tersebut valid, maka sebaliknya jika r hitung <
r tabel maka butir atau pertanyaan tersebut tidak valid dan hasil pengujian kuisioner
peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Hasil Uji Validitas

Variabel Pertanyaan Koefisiensi  Tanda Rtabel Keterangan
Korelasi (n=65) taraf
sign 5%
X1(Kualitas  X1.1 0,696 > 0,1966 Valid
Pelayanan) X1.2 0,672 > 0,1966 Valid
X1.3 0,724 > 0,1966 Valid
X1.4 0,639 > 0,1966 Valid
X1.5 0,708 > 0,1966 Valid
X1.6 0,719 > 0,1966 Valid
X1.7 0,761 > 0,1966 Valid
Variabel  Pertanyaan Koefisiensi Tanda Rtabel Keterangan
Korelasi (n=65) taraf
sign 5%
X2 X2.1 0,791 > 0,1966 Valid
(Lokasi)  X2.2 0,758 > 0,1966 Valid
X2.3 0,809 > 0,1966 Valid
Variabel  Pertanyaan Koefisiensi Tanda Rtabel Keterangan
Korelasi (n=65) taraf
sigh 5%
X3 X3.1 0,847 > 0,1966 Valid
(Harga) X3.2 0,786 > 0,1966 Valid
X3.3 0,856 > 0,1966 Valid
Variabel Pertanyaan  Koefisiensi  Tanda Rtabel Keterangan
Korelasi (n=65)
taraf sign
5%
Y(Kepuasan Y1 0,864 > 0,1966 Valid
Pelanggan Y2 0,766 > 0,1966 Valid
Jasa) Y3 0,866 > 0,1966 Valid

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu Kuesioner yangmerupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu Kuesioner dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu (Ghozali, 2005).

Tabel 2.2 Uji Reliabilitas

No. Variabel Cronbach,S  Tanda Cronbach Keterangan
Alpha alpha

1 Variabel Kualitas 0,829 > 0,61-0,70 Reliabel
Pelayanan (X1)

2 Variabel Lokasi 0,774 > 0,61-0,70 Reliabel
(X2)

3 Variabel Harga 0,690 > 0,61-0,70 Reliabel
(X3)
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4 Variabel Kualitas 0,779 > 0,61-0,70 Reliabel
pelanggan Jasa
(Y)
Sumber: Data diolah peneliti, 2022

dasarkan hasil yang ditunjukkan tabel 2.2 , uji reliabilitas pada variabel-variabel
dalam penelitian, dapat diketahui bahwa masin-masing variabel dalam penelitian
tersebut memiliki nilai Cronbach Alpha’s yang lebih besar dari 0,61. Hal tersebut
menunjukkan bahwa istrumen dinyatakan reliabel.

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen), model regresi yang baik tidak
terjadi korelasi diantara variable bebas (tidak terjadi multikolinearitas). Untuk melihat
nilai tolerance vyaitu: Jika nilai tolerance > 0,10 maka artinya tidak terjadi
multikolinearitas. Jika nilai tolerance < 0,10 maka artinya terjadi multikolinearitas.
Melihat nilai VIF adalah: jika nilai VIF >10,00 maka artinya terjadi multikolinearitas,
jika nilai VIF <10,00 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 2.3 Uji Multikolinieritas

Model Colinierity statistic
Tolerance VIF
Kualitas Pelayanan (X1) 0,323 3,097
Lokasi (X2) 0,363 2,752
Harga (X3) 0,401 2,497

Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Berdasarkan tabel 2.3. diketahui nilai VIF sebesar 3,097 (variabel kualitas
pelayanan), 2,752 (variabel lokasi), 2,497 (variabel harga). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas, karena hasilnya lebih kecil dari 10.
Dalam penelitian ini pengujian heterokedastisitas dilakukan dengan melihat
scatterplot dengan dasar analisis sebagai berikut:

o Titik menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0 pada sumbu Y.

o Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.

e Penyebaran titik-titik data tidak boleh membetuk pola bergelombang

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali.

e Penyebaran titik- titik sebaiknya tidak berpola
Jika plot membentuk pola tertentu (bergelombang, melebar, kemudian menyempit)
makamengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Jika plot tidak membentuk
pola tertentu, seperti titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu
Y maka mengindikasikan telah terjadi homokedastisitas. Model regresi yang baik
adalah plot yang menunjukan homokedastisitas.
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Dependent Variable: Kepuasan pelanggan jasa
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Gambar 2.1 Scatterplot
Sumber: Data Primer 2022, SPSS 22

Pada gambar 2.1 di atas terlihat titik—titk menyebar secara acak, tidak
membentuk suatu pola yang jelas, dan tersebar baik di atas maupun di bawah angka
0 (nol) pada sumbu Y (Kepuasan Pelanggan Jasa). Hal ini berarti terjadi
heterokedastisitas pada model regresi.

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
berdistribusi normal atau tidak. Dalam mendeteksi normalitas data menggunakan
pendekatan Kolmogorov Smirov. Kriteria pengambilan keputusan dengan
pendekatan Kolmogorov Smirnov adalah sebagai berikut:

« Nilai Sig. Atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05 distribusi
data adalah tidak normal.

« Nilai Sig. Atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi
data adalah normal.

Unstandardiz

ed Residual

N 96
Normal Parameters®:? Mean ,0000000
Std. Deviation 1,30175825

Most Extreme Differences Absolute ,059
Positive ,039

MNegative -,059

Test Statistic ,059
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°9
Exact Sig. (2-tailed) ,869
Point Probability ,000

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Tabel 2.4 One Sample Kolmogrov Smirnov Test

Sumber: Data diolah peneliti, 2022
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Dari gambar 2.4 di atas One Sample Kolmogorov Smirnov Test diperoleh angka
probabilitas atau Asymp.Sig (2-tailed).

e Dengan taraf signifikansi a = 0,05. Terima H1 jika nilai signifikansi
> 0,05, dan tolak HO.
e jika nilai signifikansi < 0,05. HO = Data tidak berdistribusi normal.
H1 = Data berdistribusi normal.
Nilai sig pada tabel One Sample Kolmogorov Smirnov Test untuk kualitas
pelayanan, lokasi, harga, dan kepuasan 0,200 maka lebih besar dari 0,05 (0,200 >
0,05) sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen), model regresi yang baik tidak
terjadi korelasi diantara variable bebas (tidak terjadi multikolinearitas). Untuk melihat
nilai tolerance vyaitu: Jika nilai tolerance > 0,10 maka artinya tidak terjadi
multikolinearitas. Jika nilai tolerance < 0,10 maka artinya terjadi multikolinearitas.
Melihat nilai VIF adalah: jika nilai VIF >10,00 maka artinya terjadi multikolinearitas,
jika nilai VIF <10,00 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 2.5 Uji Multikolonieritas

Model Unstandardized Standardized t Sig Collinearity
coefficients coefficients Statistic
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
1,137 ,258
(Constant)
Kualitas 112,058 214 1,930 ,057 ,323 3,097
Pelayanan
Lokasi 263,104 263 2,519 013 323 2,752
X3 403,101 ,397 3,984 ,000 ,401 2,497

Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Berdasarkan Tabel 2.5 Uji Multikolonieritas diketahui nilai VIF sebesar 3,097
(variabel kualitas pelayanan), 2,752 (variabel lokasi), 2,497 (variabel harga).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas, karena hasilnya
lebih kecil dari 10.

Uji Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel pendapatan konsumen, harga, dan lokasi terhadap kepuasan
pelanggan jasa kursus mengemudi Alif. Perhitungan pengolahan data dengan
menggunakan SPSS 22.0 berdasarkan data-data yang diperoleh dari 96 responden.
Hasil dapat dilihat melalui tabel di bawah ini:
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Tabel 2.6 Uji Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig Collinearity

coefficients coefficients Statistic

B Std. Beta Tolerance VIF

Error
1,137 ,258

(Constant)
Kualitas 1,930 ,057 ,323 3,097
Pelayanan ,112  ,058 214
Lokasi 263,104 263 2,519 013 323 2,752
X3 403,101 397 3,984 ,000 ,401 2,497

a. Dependent Variable: Kepuasan

Sumber: Data diolah peneliti, 2022
Dari tabel 2.6 koefisien diperoleh persamaan regresi linier berganda
dengan hasil sebagai berikut:

Y=a+b1X1 +b2X2 + b3X3 +e Y

=1,101+ 0,112 X1 + 0,263 X2 + 0,403 X3 + e

Keterangan:

a. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah didapat pada persamaan
diatas,diketahui bahwa hasil nilai constant memliki nilai > 0, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel dependen (Y) bernilai positif.
b. Koefisien variabel independen (X1, X2, dan X3) bernilai positif, maka
hal ini meunjukkan bahwa setiap peningkatan sebesar 1 satuan pada
variabel kualitas pelayanan (X1), lokasi (X2), harga (X3) meningkat
sebesar nilai koefisien regresi masing-masing variabel.
Uji t
Menurut Sugiyono (2017) mengatakan bahwa uji t digunakan untuk menguiji
sendiri-sendiri secara signifikan hubungan antar variabel independen (X1,X2,X3)
dengan variabel dependen (Y), dengan tingkat kepercayaan 95% (a=0.05) dengan
syarat sebagai berikut:

a. Jika Thitung > Ttabel, maka variabel independen mempunyai
keeratan hubungan yang signifikan terhadap variabel
dependen.

b. Jika Thitung < Ttabel, maka variabel independen tidak
memiliki keeratan hubungan yang signifikan terhadap
variabel dependen.

Dalam penelitian ini, Thitung di peroleh berdasarkan hasil perhitungan SPSS versi
22, sedangkan Ttabel diperoleh dari sumber buku statistik dengan kriteria
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Tabel 2.7 Uji t

Model Unstandardized Standardized Thitung Ttabel Collinearity
coefficients coefficients Statistic
B Std. Beta Tolerance VIF
Error

1 (Constant) 1,101 ,968

Kualitas 112 ,058 214 323 3,097
Pelayanan

Lokasi ,263 ,104 ,263 ,363 2,725
Harga 403 ,101 ,396 401 2,497

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan Jasa

Sumber: Data diolah peneliti, 2022
Berdasarkan tabel 2.7 dapat dijabarkan bahwa hasil signifikasi uji t untuk
masing-masing variabel independen adalah sebagai berikut :

o Dari hasil perhitungan data, diketahui bahwa Thitung pada variabel X1
memiliki nilai 1,930 dan Ttabel memiliki nilai 1,661. Maka 1,930 > 1,661 dan
H, diterima, yang artinya Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap
Kepuasan pelanggan Jasa Kursus mengemudi Alif.

o Dari hasil perhitungan data, diketahui bahwa Thitung pada variabel X2
memiliki nilai 2,519 dan Ttabel memiliki nilai 1,661. Maka 2,519 > 1,661 dan
H, diterima, yang artinya variabel lokasi berpengaruh positif terhadap
Kepuasan pelanggan Jasa Kursus mengemudi Alif.

o Dari hasil perhitungan data, diketahui bahwa Thitung pada variabel X3
memiliki nilai 3,984 dan Ttabel memiliki nilai 1,661. Maka 3,984 > 1,661 dan
H; diterima, yang artinya variabel harga berpengaruh positif terhadap
Kepuasan pelanggan Jasa Kursus mengemudi Alif.

Uji F

Pada uji F digunakan untuk menguji apakah pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara simultan (bersama-sama atau serentak). Berikut
ini dasar pengambilan keputusan diuraikan sebagai berikut:

¢ Jika nilai Sig. < 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak.

e Jika nilai Sig. >0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima.
Apabila menggunakan F hitung F tabel:

1. Apabila F hitung < F tabel pada a = 5%, maka HO diterima.

2. Apabila F hitung > F tabel padaa = 5%, maka HO ditolak.

Untuk menentukan F tabel dengan rumus : df1 = k (dimana k adalah jumlah variabel,

berarti pada kolom ketiga) df2=n — k-1 =96 — 3 — 1 = 92 (baris ke 3), maka
akan diperoleh nilai F tabel sebesar 2.699.
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Tabel 2.8 Uji F

Model Sum of df Mean F Sig
Squares Square
1 Regression 279,515 3 93,172 53,246 ,000p
Residual 160,985 92 1,750
Total 440,500 95

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan Jasa
adictors: (Constant), Kepuasan Pelanggan Jasa, Harga, Lokasi
Sumber: Data Primer 2022

Berdasarkan tabel 2.8 bahwa nilai Fhitung dari hasil uji SPSS versi 22
adalah 53,246 yang artinya memiliki nilai > Ftabel. Maka H, diterima, yang artinya
Kualitas Pelayanan, Lokasi dan harga secara bersama-sama berpengaruh positif
terhadap kepuasan pelanggan jasa kursus mengemudi Alif.

Uji Koefisien determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk menerangkan seberapa besar
pengaruh dari seluruh variabel bebas (kualitas pelayanan, lokasi dan harga)
terhadap variabel terikat (kepuasan pelanggan jasa). Keputusan dilakukan dengan
melihat Adjusted R Square pada tabel Model Summary. Di bawah ini akan disajikan
hasil dari uji determinasi:

Tabel 2.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R? )

Modal R R Square Adjusted R Std. Error of
Square The Estimate
1 ,7972 ,635 ,623 1,32281

a. Predictors: (Constant), Kualitas, Lokasi, Harga
b. Dependent Variable: Kepuasan Peanggan Jasa

Berdasarkan tabel 2.10 dapat diketahui bahwa R Square atau koefisien
determinasi sebesar 0,635, Ini menunjukan bahwa dengan menggunakan model
regresi yang di dapatkan variabel independen yaitu kualitas pelayanan, lokasi, dan
harga, memiliki pengaruh terhadap perubahan variabel dependen yaitu kepuasan
pelanggan jasa 63,5%. sedangkan sisanya 36,5% dipengaruhi oleh faktor atau
variabel lain yang tidak diketahui dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai pembahasan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kualitas pelayanan, lokasi dan harga terhadap kepuasan pelanggan jasa kursus
mengemudi Alif. Adapun hasil dari penelitian sebagai berikut:

1. Pengaruh Kualitas Pelayanan (X1) terhadap terhadap kepuasan
pelanggan jasa (Y) kursus mengemudi Alif

Hasil penelitian ini berdasarkan uji statistik menunjukkan bahwa variabel
kualitas pelayanan memperoleh nilai 1,137 (Thitung ) > 1,661 (Ttabel). Maka
hipotesis ini diterima, artinya variabel kualitas pelayanan memiliki pengaruh
terhadap kepuasan pelanggan jasa kursus mengemudi Alif. Hal ini menunjukan
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bahwa semakin baik pelayanan yang di berikan, maka pelanggan jasa akan merasa
puas.

Dalam hal ini membuktikan bahwa dengan cara memberikan pelayanan dengan
sebaik-baiknya. Dengan adanya pelayanan yang baik, maka terciptalah kepuasan
pelanggan jasa. Setelah pelanggan jasa merasa puas dengan jasa yang diterima,
pelanggan jasa tersebut akan membandingkan pelayanan yang telah diberikan, dan
Apabila pelanggan jasa benar-benar telah merasa puas, pelanggan jasa tersebut
akan bercerita kepada banyak orang bahwa perusahaan tersebut bagus dan akan
bersedia untuk merekomendasikan kepada orang lain untuk datang di tempat yang
sama. Maka dari itu, perusahaan dari sekarang harus memikirkan dengan matang
betapa pentingnya kualitas pelayanan. Karena kini semakin disadari bahwa kualitas
pelayanan merupakan aspek penting dalam bertahan di dunia bisnis dan
memenangkan persaingan.

2. Pengaruh Lokasi (X2) terhadap kepuasan pelanggan jasa (Y) kursus
mengemudi Alif

Hasil penelitian ini berdasarkan uji statistik menunjukkan bahwa variabel
lokasi memperoleh nilai 2,519 (Thitung ) > 1,661 (Ttabel). Maka hipotesis ini
diterima, artinya variabel Lokasi memiliki pengaruh terhadap kepuasan pelanggan
jasa kursus mengemudi Alif. Hal ini menunjukan bahwa lokasi kursus mengemudi
Alif berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan jasa kursus mengemudi Alif.

Lokasi strategis umumnya sangat disukai karena lokasi tersebut dekat
dengan keramaian, mudah dijangkau, selain itu insfrastruktur lebih memadai,
bahkan bisa dikembangkan untuk berbisnis. Lokasi yang jauh dari keramaian dan
berada di jalan terpencil akan dihindari oleh para konsumen produk atau jasa.

Dalam hal ini lokasi kursus mengemudi Alif, harus baik dan strategis
tempatnya, maka orang cenderung akan memilih lokasi tersebut.

3. Pengaruh harga (X3) terhadap kepuasan pelanggan jasa (Y) kursus

mengemudi Alif

Hasil penelitian ini berdasarkan uji statistik menunjukkan bahwa variabel harga
memperoleh nilai 3,984 (Thitung ) > 1,661 (Ttabel). Maka hipotesis ini di terima,
artinya variabel Harga memiliki pengaruh terhadap kepuasan pelanggan jasa kursus
mengemudi Alif.

Pada hasil pengujian analisis regresi berganda, bentuk hubungan antara harga
terhadap kepuasan pelanggan jasa kursus mengemudi Alif adalah positif. Ini
menunjukkan bahwa semakin baik harga yang ditawarkan, maka semakin tinggi
kepuasan pelanggan jasa. Sebaliknya, apabila semakin buruk harga yang
ditawarkan, maka akan semakin rendah kepuasan pelanggan jasa.

Harga yang biasanya diharapkan adalah sistem pembayarannya yang mudah,
dan kualitas yang sesuai dengan apa yang telah di bayarkan.

4. Pengaruh kualitas pelayanan (X1), lokasi (X2) dan harga (X3) secara
bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan jasa (Y)
kursus mengemudi Alif
Hasil penelitian ini, yang diuji secara simultan mendapatkan hasil nilai Fhitung

> Ftabel Yaitu 53,246 > 2,669, dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Maka
hipotesis pada uji ini diterima, yang artinya variabel Kualitas Pelayanan, [okasi, dan
harga secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan jasa
kursus mengemudi Alif . Hal tersebut dapat digambarkan dari hasil penelitian yang
menujukan bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen.

Jika produk atau jasa tersebut jauh di bawah harapan, pembeli produk
atau jasa tersebut akan kecewa. Sebaliknya jika produk atau jasa tersebut
memenuhi harapan, pembeli produk atau jasa akan merasa puas. Harapan mereka
dapat diketahui dari pengalaman mereka sendiri saat menggunakan produk atau jasa
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tersebut, informasi dari orang lain, dan informasi yang diperoleh dari iklan atau
promosi yang lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh kualitas pelayanan, lokasi dan
harga terhadap kepuasan pelanggan jasa kursus mengemudi Alif yang telah dibahas
serta perhitungan-perhitungan statistik yang dilakukan, maka penulis menarik
kesimpulan sebagai berikut :

1 Variabel kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepuasan
pelanggan jasa kursus mengemudi Alif. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai
Thitung> Ttabel (1,930 > 1,661 ) yang artinya variabel kualitas pelayanan
berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan jasa kursus mengemudi Alif.

1. Variabel lokasi berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan jasa
kursus mengemudi Alif. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai Thitung> Ttabel
(2,519 > 1,661) , yang artinya variabel lokasi berpengaruh terhadap
kepuasan pelanggan jasa kursus mengemudi Alif..

2. Variabel harga berpengaruh secara positif terhadap kepuasan pelanggan
jasa kursus mengemudi Alif. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai Thitung>
Ttabel (3,984 > 1,661), yang artinya variabel harga berpengaruh terhadap
kepuasan pelanggan jasa kursus mengemudi Alif.

3. Variabel kualitas pelayanan (X1), Lokasi (X2), Harga (X3) secara
bersamaan memiliki pengaruh simultan terhadap kepuasan pelanggan jasa
kursus mengemudi Alif.
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